
Jurnal Teknik Mekanikal Bandar Udara Vol.I No.1 Bulan Agustus Hal. 17: 26 

ISSN (p) 3025-8146 ISSN (e) 3025-7867 

 

17 
 

PROTOTIPE ALAT PENGAMAN POMPA OTOMATIS PADA KERUSAKAN 

POMPA JOCKEY CR 5 – 20 DI SISTEM HYDRANT DI UNIT 

PENYELENGGARA UPBU 

  

Oka Fatra(1)
, Muhammad Samudera N.A.N(2), Hasna Fatharani Athaqiya(3), 

Hestiyana Amelinda(4), F.X Stenly Armando(5), Sendi Arya Pratama(6) 

 
1,2,3,4,5,6Politeknik Penerbangan Indonesia Curug/ Prodi Teknik Mekanikal Bandara 

e-mail: 1oka.fatra@ppicurug.ac.id, 2msnovarizkian@gmail.com, 
3hasnafatharani90@gmail.com, 4hestiyana2005@gmail.com, 5stenlyr628@gmail.com, 

6sendiarya03@gmail.com 

 

Received : Revised : Accepted : 

9 Juni 2023 12 Juni 2023 26 Juli 2023 

 

 Abstrak: Perancangan ini dibuat berdasarkan problem pada sistem hydrant, yaitu 

pressure gauge menunjukan tekanan pada sistem hydrant turun dari 8 bar 

terus menerus. Adanya kerusakan komponen pompa pada sistem hydrant 

yaitu, impeler terkikis dan seal pada pelaksanaan pompa kering sehingga 

pompa jockey tidak dapat memberikan output tekanan air pada sistem 

hydrant. Maka dari itu, dibuatlah prototipe alat pengaman kerusakan 

pompa yang berfungsi untuk mematikan pompa ketika tidak dapat 

mengalirkan air selama 30 detik. Pada pelaksanaannya pembuatan alat 

berbasis arduino. Arduino bekerja ketika pompa dalam keadaan hidup, 

sensor flow mendeteksi adanya air atau tidak. Jika sensor flow mendeteksi 

tidak ada aliran air dalam waktu 30 detik saat pompa menyala, maka relay 

akan mendapatkan input dam mematikan pompa. Pada  saat pompa mati, 

LED dan buzzer menyala untuk mengindikasikan bahwa pompa menyala 

tanpa mengalirkan air. 

 

Kata Kunci: Pompa jockey, sensor flow, Arduino 

 

Abstract:     This design was made based on problem on the hydrant system, namely the 

pressure gauge shows the pressure in the hydrant system dropping from 

8 bar continuously. There is damage to the pump components in the 

hydrant system, namely, the impeller is eroded and the seal in the 

implementation of the dry pump so that the jockey pump cannot provide 

output air pressure in the hydrant system. Therefore, a pump damage 

protection was made which functions to turn off the pump when it cannot 

circulate air for 30 seconds. In the implementation of making arduino-

based tools. Arduino works when the pump is on, the flow sensor detects 

the presence of water or not. If the flow sensor detects no air flow within 

30 seconds when the pump is running, the relay will get input and turn off 
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the pump. When the pump is off, the LED and buzzer light up to indicate 

that the pump is running without dispensing water. 

 

Keyword:       Jockey pump, flow sensor, Arduino 

 

Pendahuluan 

Kantor Unit Penyelenggara Bandar 

Udara memiliki fasilitas keselamatan dan 

keamanan penerbang, salah satunya yaitu 

adanya sistem hydrant gedung yang 

berstandar SNI.  

Sistem hydrant adalah suatu sistem 

pemadam kebakaran tetap yang 

menggunakan media pemadam air 

bertekanan yang dialirkan melalui pipa – 

pipa dan slang kebakaran. Pompa hydrant 

sendiri terdiri dari tiga jenis, yaitu diesel 

pump, electric pump, dan pompa jockey. 

Fungsi jockey pump adalah untuk 

menstabilkan tekanan fluida di dalam sistem 

hydrant dan sprinkle setelah pompa elektrik 

mengisi saluran pipa dengan air dari tandon. 

Saat terjadi kebakaran, pompa jockey 

memastikan hydrant dan sprinkle terus 

memancarkan fluida dengan tekanan yang 

normal selama proses pemadaman terjadi. 

Ketika pompa jockey pada sistem hydrant 

yang berfungsi sebagai penstabil tekanan 

mengalami kerusakan pada impeller terkikis 

dan seal pompa yang kering sehingga 

pompa jockey tidak dapat memberikan 

output tekanan air pada sistem hydrant. 

Sistem hydrant menjadi tidak standar dan 

tidak dapat menjangkau luas gedung untuk 

proteksi kebakaran. 

  Saat ini sistem hydrant gedung 

tidak dapat beroperasi karena terdapat 

trouble  

 

 

 

 

 

pada pompa jockey yang merupakan 

salah satu komponen utama pada 

sistem hydrant. Untuk mencegah hal-

hal yang tidak diinginkan, hal ini 

sangat penting menjadi perhatian 

lingkungan sekitar karena sistem 

hydrant ini merupakan salah satu 

fasilitas keamanan dan keselamatan 

di lingkungan bandara jika terjadi 

kebakaran. 

 Sistem kendali otomatis 

merupakan sistem pengaturan 

elektronis yang diperlukan untuk 

membantu pekerjaan manusia dalam 

mengendalikan suatu kegiatan 

tertentu supaya dapat lebih 

meringankan pekerjaannya  

(Giyartono & Kresnha, 2015) 

menyatakan bahwa, “Arduino adalah 

kit elektronik atau papan rangkaian 

elektronik open source yang di 

dalamnya terdapat komponen utama 

yaitu sebuah chip dengan jenis AVR 

dari perusahaan Atmel.  

 (Baxter et al., 2008) menyatakan 

bahwa, “Untuk memprogram board 

Arduino, kita butuh aplikasi IDE 

(Integrated Development 

Environment) bawaan dari Arduino. 

 Untuk mencegah kerusakan 

pompa di waktu mendatang, hal ini 

diperlukan adanya inovasi untuk 

menambahkan alat pengaman pompa. 

Sebagai pengamanan bagian – bagian 

pompa jockey, penulis merancang 

sebuah alat otomatis untuk mencegah 

terjadinya kerusakan pada pompa 
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ketika pompa tidak dapat mengalirkan air. 

Sistem alat pengaman berfungsi untuk 

mematikan pompa ketika pompa tidak dapat 

mengalirkan air selama 30 detik. Hal ini 

tujuannya untuk melindungi komponen-

komponen pompa agar tidak mengalami 

kerusakan dan mengalami kerugian. 

Berdasarkan literatur diperlukan sebuah 

sistem kendali pada pompa jockey yang 

bertujuan untuk mematikan pompa secara 

otomatis ketika tidak terdeteksi aliran pada 

sisi output pompa jockey. 

 

Metode 

Menurut Sugiyono (2017), Dalam 

metode Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development) Penelitian 

pengembangan ini menggunakan tipe 

rancangan level 1. Penelitian ini dilakukan 

namun tidakdilanjutkan dengan melakukan 

pengujian lapangan. Dalam penelitian ini 

hanyamenghasilkan rancangan produk 

yang kemudian di validasi secara 

internaltetapi tidak di produksi dan diuji 

secara eksternal (pengujian lapangan).  

 
Gambar 1. Metode R&D 

 

Metode Pengumpulan Data 

Penulis mengambil konsentrasi 

pengambilan data yang bersifat analisis 

kebutuhan produk yang akan diciptakan. 

Kebutuhan ini dilakukan atas dasar problem 

yang dihadapi oleh teknisi pada sistem 

hydrant  ketika tidak dapat menganalisa 

aliran air pada output pompa jockey yang 

dapat mengakibatkan pompa tersebut 

mengalami kerusakan. 

Setelah diketahui permasalahan 

yang diidentifikasi maka dilakukan 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi : Untuk mengetahui 

kebutuhan atau pentingnya suatu 

sistem baru yang dapat 

memudahkan teknisi untuk 

mengetahui kerusakan pada 

peralatan (pompa jockey), 

meminimalisir pengeluaran biaya 

perawatan akibat kerusakan alat. 

2. Literatur : Untuk memperoleh 

pemahaman secara teoritis 

berdasarkan literarut-literatur 

pendukung yang dapat membantu 

penulis dalam merencanakan 

konsep produk yang cocok dengan 

kebutuhan. 

Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019) maka 

proses selanjutnya adalah 

perancangan produk yang tepat sesuai 

permasalahan yang telah 

diidentifikasi dan hasil literatur. 

Rancangan sebuah produk yang dapat 

mendeteksi ada atau tidaknya aliran 

air yang mengalir pada sisi outlet 

pompa jockey lalu memberikan 

feedback mematikan pompa jika 

tidak terdeteksi aliran air pada sisi 

outlet. 

Setelah merancang produk, Langkah 

selanjutnya menurut Sugiyono (2019) 

adalah uji coba dan validasi produk. 

Uji coba produk dilakukan di UPBU 

Budiarto bersama pembimbing dan 

pejabat teknis di UPBU Budiarto. 

Hasil dari validasi yang dilakukan 

adalah rancangan disetujui tanpa 

revisi. 
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Diskusi 

Penulis menemukan permasalahan pompa 

jockey pada sistem hydrant. Saat ini pompa 

jockey bekerja tanpa mengeluarkan aliran 

dari sumber, sehingga menyebabkan 

komponen komponen yang ada di dalam 

pompa jockey tersebut rusak. Komponen 

yang rusak tersbut yaitu impeller dan seal 

pompa. Untuk mengurangi kerugian atau 

biaya perbaikan dan pergantian komponen 

rusak tersebut penulis merancang bangun 

alat pengaman pompa jockey otomatis 

mengunakan Arduino nano dan sensor 

aliran. 

 

a. Diagram Alir 

Untuk pelaksanaan dalam pembuatan 

prototipe alat pengaman pompa yang 

akan dilakukan supaya lebih terarah 

dalam pelaksanaannya nanti, maka 

disusunlah perancangan alur atau 

tahapan proses pembuatan alat yang 

ditunjukan melalui flowchart di bawah. 

 
Gambar 2. Flowchart Prototipe Alat 

Pengaman Pompa Otomatis 

 

b. Alat dan Bahan 

 
Tabel 1. Alat dan Bahan 

Pada pelaksanaan pembuatan 

alat berbasis Arduino maka 

dimulai dengan menyiapkan 

dan mengumpulkan alat – 

alat dan bahan – bahan yang 

akan digunakan. 

 

c. Desain Hardware 

  
Gambar 3. Blok Diagram 

Alat Pengaman Pompa 

Otomatis 

Pada gambar terdapat bagian 

sistem yang memiliki peran 

dan fungsi yang berbeda-

beda agar sistem dapat 

bekerja dengan baik.  

1. Sensor Flow berfungsi 

sebagai sensor pendeteksi 

aliran air.  

2. Mikrokontroller Arduino 

Nano berfungsi sebagai 

pengontrolan dan 

pemroses data. 

3. Pompa air berfungsi 

sebagai pemompa air dari 
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sumber melalui pipa – pipa.  

4. Relay berfungsi sebagai switch 

tegangan 220 pada pompa air.  

5. LED dan Buzzer berfungsi 

sebagai indikator pompa mati. 

 

 

Gambar 4. Wiring Diagram Prototipe 

Pada gambar 4. Desain Hardware 

dimulai dari pemasangan catu daya 

sebesar 5 V yang dihubungkan pada 

Arduino Nano. Kemudian pada 

output sensor flow dihubungkan 

pada pin input digital Arduino 

Nano, selanjutnya pin ground dan 

VCC dihubungkan pada catu daya 

ground dan VCC. LED dan Buzzer 

berfungsi sebagai indikator pompa 

mati terhubung pada pin output 

Arduino Nano. Input relay 

terhubung dengan pin output 

Arduino dan catu daya ground 

VCC. Output NC relay terhubung 

pada pompa 220 V AC, ground 

pompa dangan terminal 220v 

dihubungkan dan 1 terminal 

dihubungkan pada pin output 2 

relay. 

Arduino bekerja ketika pompa 

dalam keadaan hidup, sensor flow 

mendeteksi adanya air atau tidak. 

Jika sensor flow mendeteksi tidak 

ada aliran air dalam waktu 30 detik 

saat pompa menyala, maka relay 

akan mendapatkan input dam 

mematikan pompa. Pada saat 

pompa mati, LED dan buzzer 

menyala untuk 

mengindikasikan bahwa 

pompa menyala tanpa 

mengalirkan air. 

 

d. Desain Software 

Perancangan software pada 

sistem pengaman pompa 

otomatis berbasis Arduino 

Nano dapat dilihat pada 

bahasa pemograman bahasa 

C berikut ini. 
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Gambar 5. Pemograman Arduino 

Nano 

 

e. Hasil Pengujian Rangkaian 

 
Gambar 6. Pengujian Rangkaian 

Prototipe 

Flow meter diuji dengan 

menghubungkan tegangan 5v dan 

ground pada Arduino Nano dan 

menghubungkan input sensor pada 

pin input Arduino. Pengujian flow 

meter untuk pembuatan prototipe 

dapat berfungsi dengan baik. 

Pengujian flow meter dilakukan 

dengan ditiupkan angin pada bagian 

input sensor dan mendapatkan hasil 

dengan satuan liter/jam seperti 

gambar di bawah ini. Fungsi flow 

meter untuk mendeteksi adanya 

aliran air atau tidak pada saat 

pompa jockey bekerja. 

 

 
Gambar 7. Pengujian Sensor 

Flow 

Pengujian rangkaian 

dirangkai sesuai skema 

rangkaian yang telah dirancang 

penulis pada gambar 4.18. Power 

dari rangkaian ini sebesar 5V DC 

yang dihubungkan pada adaptor. 

Hasil Pengujian  rangkaian 

prototipe berhasil bekerja 

dengan sistem sesuai 

perancangan. Ketika pompa 

hidup dan sensor flow 

mendeteksi tidak adanya air 

mengalir selama 30 detik  maka 

sistem tersebut akan mematikan 

pompa secara otomatis untuk 

melindungi pompa agar tidak 

terjadi kerusakan. 
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Tabel 2. Pengujian Sensor Flow 

 

f. Perancangan 

Prototipe yang dibuat 

penulis merupakan gambaran 

sistem kerja alat pengaman pompa 

otomatis yang dapat 

diimplementasikan pada pompa 

jockey sistem hydrant Kantor 

UPBU Budiarto. Berikut rancangan 

rangkaian Jockey Pump ketika 

ditambahkan sistem pengaman 

pompa : 

Rangkaian Existing  

Rangkaian ini belum terdapat 

sistem pengaman otomatis. 

 

Gambar 8. Rangkaian existing 

Modifikasi Rangkaian 

Rangkaian yang ada saat ini 

ditambahkan dengan rangkaian 

baru untuk membuat sistem 

pengaman pompa otomatis. 

Komponen-komponen yang 

diperlukan yaitu : 

1. Sensor Flow TUF2000 

2. Relay 220 V AC 

3. Time Delay Relay (TDR) 

220 V AC 

4. Lampu 220 V AC 

5. Buzzer 220 V AC 

6. Kabel NYM 380 V AC 

atau 220 V AC 

 

Gambar 9. Modifikasi rangkaian 

Pemasangan Sensor Flow 

dan sistem pengaman pompa 

otomatis 

 
Gambar 10. Pemasangan 

sensor flow 

Sensor yang digunakan 

disesuaikan dengan besar 

tegangan yang digunakan oleh 

rangkaian listrik pada Jockey 

Pump, yaitu sebesar 220V. 

Sensor flow dapat mengukur 

dan memberikan tampilan 

besaran flow yang dapat dibaca 

oleh pengguna. Sensor flow 

akan dipasang pada pipa output 

Sensor Flow Pompa 

< 0,5 

liter/hour 

Mati 

> 0,5 

liter/hour 

Nyala 
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pompa jockey, supaya dapat 

mendeteksi aliran air secara nyata. 

Sensor yang direcomendasikan 

penulis untuk membuat sistem 

pengaman pompa jockey yaitu 

dengan jenis sensor flow ultrasonic, 

agar tidak mengubah instalasi 

pemipaan yang sudah ada. Spesifikasi 

yang perlu dimiliki oleh sensor flow 

yaitu memiliki tegangan 220 V dan 

memiliki display untuk 

menyesuaikan dengan rangkaian 

jockey pump yang ada saat ini dan 

memudahkan pembacaan besaran 

aliran sistem hydrant.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa 

penulis telah berhasil membuat prototipe 

alat pengaman pompa otomatis yang 

berfungsi sebagai sistem yang dapat 

menghentikan kerja pompa jika sensor flow 

tidak mendeteksi aliran air pada sisi output 

pompa jockey. Sehingga prototipe alat 

pengaman otomatis yang telah berhasil 

diciptakan dapat meminimalisir kerusakan 

komponen-komponen pada pompa jockey.  

Dari hasil uji coba prototipe ini dapat 

diimplementasikan pada sistem hydrant 

yang ada di UPBU Budiarto untuk 

mencegah adanya kerusakan komponen 

pompa jockey yang dapat menghambat 

sistem keamanan dan keselamatan di 

lingkungan UPBU Budiarto. 
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